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Abstrak

Pohon kelapa (nocos nucifera) merupakan tanaman perkebunan dimana hampir semua bagiannya dapat
dimanfaatkan oleh manusia dan diolah sebagai produk industri. Salah satu perusahaan yang mengolah sabut kelapa
adalah CV. Kosapa yang berlokasi di Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera
Barat. Produk yang dihasilkan oleh perusahaan ini adalah cocofiber, cocopeat, dan baby fiber yang merupakan bahan
dasar produk lain dengan nilai dan harga jual yang lebih tinggi. Permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan ini adalah
pada proses penjemuran cocofiber dan produk yang dihasilkan belum dikelola dengan baik. Tujuan kegiatan adalah
memberikan usulan perbaikan dan ide kreatif pemanfaatan cocofiber menjadi produk lainnya. Dengan metode
wawancara dan pengamatan langsung, dihasilkan ide bagi pengelola industri baik dalam hal perbaikan proses produksi
maupun pengembangan ide kreatif untuk meningkatkan nilai produk. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat dimanfaatkan
oleh CV. Kosapa-PMG, maupun industri-industri sejenis di sekitar Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang
Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.

Kata Kunci: nocos nucifera, cocofiber, nilai produk, inovasi
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang memiliki 17.508 pulau
(Anjani, 2021). Hal ini menjadikan Indonesia kaya akan keindahan alam dengan berbagai jenis
hewan dan tumbuhan yang bisa dimanfaatkan untuk kehidupan masyarakat Indonesia. Salah satu
jenis tumbuhan yang sangat cocok hidup di pesisir pantai adalah pohon kelapa (nocos nucifera).
Iklim tropis yang memiliki intensitas cahaya matahari yang cukup banyak serta jenis tanah dan air
di daerah pantai sangat cocok bagi pertumbuhan jenis pohon kelapa. Sebagai salah satu tanaman
perkebunan, hampir semua bagian tanaman kelapa yang terdiri dari buah (daging buah, tempurung,
dan sabut), daun,pelepah, batang dan akar dapat dimanfaatkan oleh manusia, bahkan diolah sebagai
produk industri (Salsabila, et al., 2022) seperti bahan makanan dan minuman, bahan kosmetik,
barang kerajinan, bahan bangunan. Sabut kelapa juga dapat menjadi barang industri seperti keset,
sapu dan matras (Widiyanti, 2015).

Salah satu perusahaan yang mengolah sabut kelapa adalah CV. Kosapa-Petani Minang Global
(PMG). PMG merupakan organisasi yang anggotanya merupakan para perantau yang berasal dari
daerah Sumatera Barat atau disebut juga dengan perantau minang. CV Kosapa-PMG berlokasi di
Kecamatan Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat. Ide pendirian
CV. Kosapa muncul karena Provinsi Sumatera Barat memiliki perkebunan kelapa yang cukup luas
dan tumbuh dengan baik disepanjang pesisir pantai. Lokasi Nagari Ulakan yang berada di pesisir
pantai merupakan lokasi yang dinilai cocok untuk mendirikan Koperasi Sabut Kelapa disamping
nagari ini memiliki perkebunan kelapa yang paling luas di Kabupaten Padang Pariaman. Saat ini
CV. Kosapa mengkhususkan diri dalam pengolahan limbah sabut kelapa yang banyak terdapat di
Wilayah Kabupaten Padang Pariaman khususnya Nagari Ulakan.

Sebelum pendirian CV. Kosapa, limbah sabut kelapa yang banyak terdapat di Nagari Ulakan
dan wilayah sekitarnya, hanya terbuang begitu saja dan menjadi tumpukan sampah. Tumpukan
limbah sabut kelapa bukanlah limbah yang cepat terurai sehingga jumlah sabut yang berlimpah
akhirnya dapat menyebabkan masalah lingkungan. Setelah pendirian CV. Kosapa, limbah sabut
kelapa yang sebelumnya tidak berguna dan terbuang begitu saja berubah menjadi limbah yang bisa
memiliki nilai tambah. CV. Kosapa mengolah limbah sabut kelapa menjadi produk cocofiber dan
cocopeat. Pendirian CV. Kosapa membantu meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar dan juga
memberikan lowongan pekerjaan kepada masyarakat Cocofiber yang dihasilkan oleh CV. Kosapa
diekspor ke China melalui PT. Maghligai Indo Fiber di Lampung. Rata-rata CV. Kosapa
menghasilkan 5 ton cocofiber per minggunya. Pengiriman cocofiber ke PT. Maghligai Indo Fiber
dilakukan sebanyak 15 ton untuk setiap tripnya atau minimal sebanyak 130 ball.

Kajian literatur

Pohon kelapa (nocos nucifera) merupakan tanaman perkebunan dan industri dimana semua
bagian tanamannya dapat diolah menjadi produk yang bernilai ekonomi. Namun, potensi produk-
produk hasil pengolahan dari pohon kelapa belum mampu menjadi potensi yang bernilai ekonomi
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat Indonesia (Asrawaty, et al., 2021a). Peningkatan
nilai produk, terutama untuk bagian sabut kelapa belum banyak dilakukan. Hal ini disebabkan
karena keterbatasan pengetahuan, keterampilan, maupun penggunaan teknologi tepat guna (TTG)
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yang dimiliki masyarakat sehingga masyarakat cenderung hanya membakar sabut kelapa sebagai
limbah produksi dan tidak berdaya dalam mengolah limbah tersebut (Asrawaty, 2021b). Sabut
kelapa dapat diolah menjadi beberapa produk turunan seperti cocopeat, cocofibear, cocomesh,
cocopot coco fiber board, dan coco coir (Indahyani, 2011).

Dengan pengembangan ide-ide kreatif, limbah berupa sabut kepala dapat diolah menjadi
produk-produk dengan nilai jual yang relatif lebih tinggi. Seperti (Asrawaty, et al., 2021a) yang
mengolah serat sabut kelapa yang panjang menjadi sapu, serat sabut kelapa yang pendek menjadi
pot bunga (cocopot), dan serbuk sabut kelapa menjadi pupuk organik. Kegiatan pengolahan sabut
kelapa menjadi produk yang bernilai ekonomis juga dilakukan oleh (Ningtyas, et al., 2022) yang
menjadikan sabut kelapa menjadi produk sapu dan keset. Cocopot sudah menjadi objek penelitian
yang dilakukan oleh (Azzaki, et al., 2022) dalam hal kekuatan dan pengaruhnya sebagai media
tanam, dan juga evaluasi potensi pengurangan limbah sabut kelapa, serta Analisa dari aspek
ekonomi. Selain itu, (Astuti, et al., 2023) menyatakan bahwa penggunaan mesin pencacah sangat
membantu dalam pengolahan limbah sabut kelapa sehingga dari hasil cacahan dapat dibuat
berbagai produk yang bernilai ekonomis tinggi.

Pelatihan mengenai pengolahan sabut kelapa pernah dilakukan sebagai upaya untuk
meningkatkan keterampilan dan wawasan masyarakat mengenai pemanfaatan limbah sabut kelapa
di Desa Kebonharjo, Kecamatan Samigaluh, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Amin, et al.,
2015). Selanjutnya, pendampingan pengolahan limbah sabut kelapa juga dilakukan di Desa
Manggar Raya, Provinsi Sumatera Selatan (Hidayat et al., 2021). Dengan adanya pelatihan dan
pendampingan pengolahan sabut kelapa, masyarakat semakin faham bahwa membakar sabut
kelapa atau membiarkannya sebagai limbah akan merugikan lingkungan. Masyarakat juga menjadi
terampil dan mulai percya diri untuk meningkatkan nilai tambah produk-produk yang terbuat dari
sabut kelapa menjadi produk yang lebih bernilai ekonomis. Selain itu, komponen dari sabut kelapa
bersifat ramah lingkungan, sehingga dapat dijadikan objek dalam pengembangan sustainable
design dan green design (Indahyani, 2011).

Permasalahan pengabdian
Beberapa masalah yang dihadapi oleh industri sabut kelapa, khususnya oleh CV. Kosapa
yaitu:

1 Adanya kendala dalam proses produksi terutama penjemuran cocofiber, hal ini dikarenakan
penjemuran tergantung dari sinar matahari. Pada musim hujan membutuhkan waktu yang lebih
lama untuk mengeringkan cocofiber. Hal ini akan berdampak pada kualitas cocofiber.

2. Saat ini, cocofiber yang diproduksi CV. Kosapa langsung dikirim ke PT. Maghligai Indo
Permai di Lampung untuk di ekspor ke Negara China. Selain ekspor, cocofiber bisa
dimanfaatkan oleh UMKM untuk membuat produk kerajinan. Hanya saja saat ini, hal ini belum
terlalu tergali sehingga cocofiber yang dihasilkan hanya di ekspor saja.

Tujuan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat di CV. Kosapa Nagari Ulakan
adalah memberikan beberapa usulan perbaikan dan/atau ide kreatif untuk memanfaatkan cocofiber
menjadi produk lainnya selain untuk di ekspor. Diharapkan dengan ide kreatif tersebut, diharapkan
UMKM disekitar CV. Kosapa yang bergerak dalam bidang handycraft bisa memanfaatkan
cocofiber menjadi produk lain yang bernilai tambah.
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METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut:

Kunjungan dan wawancara

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan kunjungan dosen dan mahasiswa
Program Studi Teknik Industri Universitas Bung Hatta ke CV. Kosapa untuk berdiskusi mengenai
pengelolaan industri pengolahan sabut kelapa dan permasalahan yang dihadapi. Dari hasil diskusi,
diperoleh informasi mengenai sumber pasokan sabut kelapa, alur produksi secara umum, produk
hasil pengolahan sabut kelapa. Selain itu, pengelola industri juga mengutarakan permasalahan
utama yang dihadapi oleh CV. Kosapa adalah pengembangan nilai produk yang dihasilkan. Produk
yang dihasilkan berupa cocofiber, cocopet dan babyfiber masih berupa bahan dasar yang belum
diolah secara lanjut sehingga nilai jualnya juga relatif rendah. Perlu adanya ide-ide kreatif yang
dapat meningkatkan nilai produk yang nantinya sekaligus juga akan menaikkan harga jual produk.
Dokumentasi kunjungan dan wawancara dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kunjungan dan wawancara dengan pengelola CV. Kosapa

Pengamatan langsung

Pengamatan langsung ke lokasi produksi dilakukan untuk memberikan gambaran langsung
dan pemahaman yang lebih baik mengenai alur proses produksi di CV. Kosapa. Alur produksi
diamati dan dicatat secara detail. Dengan mengetahui secara keseluruhan alur produksi pengolahan
sabut kelapa, maka dapat diketahui karakter produk yang dihasilkan. Hal ini merupakan informasi
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penting bagi pengembangan ide kreatif untuk meningkatkan nilai produk. Selain itu, masukan dan
saran mengenai perbaikan proses produksi juga dapat dilakukan dari hasilpengatan langsung
tersebut Gambar 2 menunjukkan aktivitas pengamatan langsung yang dilakukan.

Gambar 2. Pengamatan proses produksi di CV. Kosapa
Pengembangan ide

Solusi dari permasalah yang dihadapi oleh CV. Kosapa mengenai hasil produk yang nilainya
belum optimal diatasi dengan memberikan masukan dan ide kreatif bagi pengembangan produk.
Hal ini dilakukan dengan mencari informasi-informasi dari referensi yang relevan maupun melihat
hasil produk perusahaan-perusahaan lain yang sejenis.

HASIL

Penerapan metode pengabdian yang diangkat menghasilkan beberapa informasi dan ide
terkait peningkatan nilai tambah produk dari sabut kelapa.

Bahan baku

Bahan baku untuk menghasilkan cocofiber adalah limbah sabut kelapa yang banyak
terdapat di Nagari Ulakan dan wilayah sekitarnya. Bahan baku limbah sabut kelapa diterima dari
masyarakat sekitar dan juga 2 supplier yang mengumpulkan sabut kelapa dari wilayah lainnya.
Sabut kelapa yang sebelumnya menjadi limbah yang terbuang, saat ini bisa menjadi tambahan
sumber pemasukan bagi masyarakat sekitarnya. Harga beli sabut kelapa oleh CV. Kosapa adalah
Rp.15.000,- per kubik. Di bawah ini adalah bahan baku berupa sabut kelapa yang siap diolah
seperti terlihat pada Gambar3.

Gambar 3. Bahan baku sabut kelapa yang akan di proses
Proses produksi

Proses produksi pengolahan limbah sabut kelapa menjadi cocofiber terdiri dari 4 tahapan
proses, yaitu:
1. Proses Penggilingan
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Proses penggilingan dikerjakan oleh 6 orang pekerja dengan upah masing- masingnya Rp.
350,- per kg. Pada proses penggilingan, sabut kelapa dimasukkan kedalam alat penggiling
yang didalamnya memiliki pisau atau gigi untuk mengurai sabut kelapa. Sabut kelapa yang
telah terurai akan langsung terpisah menjadi 2 bagian. Bagian serat yang halus dan pendek
serta butiran sabut akan otomatis tersaring dan jatuh ke bawah mesin penggiling. Sedangkan
bagian serat yang panjang akan langsung tersaring dan menjadi cocofiber. Cocofiber
kemudian dikumpulkan dan dipindahkan ke mobil bak terbuka untuk dibawa ke bagian
penjemuran. Proses penggilingan dapat dilihat pada Gambar 4.
. .
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Gambar 4. Proses Penggilingan sabut kelapa menjadi Cocofiber
2. Proses Pengayakan

Pada bagian pengayakan terdapat 2 orang operator dimana upah setiap operatornya adalah
Rp. 2000,- per karung cocopeat. Serat halus pendek dan butiran sabut yang dihasil pada
bagian penggilingan kemudian dimasukkan ke bagian pengayakan. Pada proses pengayakan
akan terpisah antara serta halus pendek dengan serbuk sabut kelapa, dimana serbuk akan jatuh
ke bawah dan serat akan tetap berada dalam mesin ayakan. Hasil dari proses pengayakan ini
adalah cocopeat (serbuk halus) dan babyfiber (serat halus). Cocopeat kemudian akan dikemas
dalam karung. Cocopeat ini dijual pada masyarakat sekitar dan UMKM dan umumnya
dimanfaatkan sebagai media tanam. Sedangkan babyfiber saat ini hanya terbuang menjadi
limbah dan belum termanfaatkan. Proses pengayakan dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Proses Pengayakan menjadi Cocopeat
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3. Proses Penjemuran dan Pengeringan

Pada proses penjemuran terdapat 7 orang pekerja dengan upah masing- masingnya Rp. 250,-
per kg. Proses penjemuran dilakukan pada lapangan yang terbuka dimana area terbuka
tersebut dilapisi dengan plastic terpal. Penjemuaran dengan memanfaatkan sinar dan panas
matahari. Cocofiber disebarkan pada area penjemuran dan dijemur sampai kondisi kadar air
sekitar 15%. Proses pengeringan sering terkendala pada musim hujan, sehingga proses
pengeringan menjadi lebih lambat dan berdampak pada kualitas cocofiber yang dihasilkan.
Proses penjemuran dan pengeringan dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Proses Pengeringan
4. Proses Pengepresan dan Pengepakan

Proses pengepresan dilakukan oleh 1 orang operator dengan upah Rp. 90,- per kg. Mesin press
yang dipakai menggunakan system hidrolik. Setiap pengepressan akan menghasilkan bundle
cocofiber seberat rata-rata 100 kg. proses pengepresan dilakukan dengan memasukkan
cocofiber kedalam mesin press kemudian dilakukan penekan. Untuk menghasilkan 1 bundel
cocofiber, umumkan dilakukan 7 kali pengulangan proses press dimana setiap kali proses
dilakukan penambahan cocofiber. Bundle cocofiber yang terlah selesai di press kemudian
akan dikemas dengan cara mengikat bundle cocofiber dengan menggunakan strapping band.
Proses pengikatan bundle tersebut menggunakan mesin strapping band. Proses pengepressan
dan pengepakan dapat dilihat pada Gambar 7.
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DISKUSI

Hasil diskusi mengenai pengembangan ide pemanfaatan limbah sabut kelapa dapat dijelaskan
sebagai berikut:

Produk yang dihasilkan

Terdapat 3 jenis produk yang dihasilkan dari proses produksi limbah sabut kelapa yaitu:
1. Cocofiber :diekspor ke China

2. Cocopeat: dimanfaatkan sebagai media tanam

3. Baby fiber : belum termanfaatkan

Saat ini, cocofiber yang dihasilkan oleh CV. Kosapa difokuskan untuk tujuan ekspor ke
Negara China. Selain tujuan ekspor, cocofiber juga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat dan
UMKM vyang berada di sekitar wilayah Nagari Ulakan sebagai bahan baku untuk produk
kerajinan. Saat ini hanya ada 1 usaha kerajinan yang mencoba memanfaatkan cocofiber sebagai
bahan baku.Berbagai kerajinan dapat dibuat dengan menggunakan cocofiber seperti keset dan
tali tambang.

Baby fiber yang dihasilkan oleh CV. Kosapa belum termanfaatkan dan masih tertumpuk
sebagai limbah. Baby fiber ini merupakan serat sabut kelapa hanya saja berukuran lebih pendek
dan halus. Sehingga dalam proses pengayakan serta ini terbuang dan tidak memenuhi syarat
untuk menjadi cocofiber. Secara umum, baby fiber ini bisa dimanfaatkan untuk berbagai hal
sama seperti cocofiber dan cocopeat seperti menjadi pot tanaman, souvenir dan lain sebagainya

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di industri pengolah sabut kelapa CV.
Kosapa. Terdapat 3 jenis produk yang dihasilkan dari proses produksi limbah sabut kelapa yaitu
Cocofibe yang di ekspor ke China, Cocopeat yang dimanfaatkan sebagai media tanam, dan Baby
fiber yang selama ini belum termanfaatkan. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu kunjungan dan wawancara dengan pengelola industri, pengamatan
langsung di lapangan, dan pengembangan ide kreatif untuk meningkatkan nilai barang dengan
bahan dasar sabut kelapa.Beberapa ide kreatif yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar
dan UMKM adalah pemanfaatan Cocofiber untuk berbagai macam produk kerajinan. Kelebihan
menggunakan Cocofiber adalah masyarakat dan UMKM tidak perlu lagi mengolah sabut kelapa
dari awal untuk menghasilkan produk kerajinan. Selain itu, Babyfiber yang selama ini belum
termanfaatkan, bisa dimanfaatkan sebagai media tanam dan berbagai produk kerajian yang bisa
dibuat dengan serat sabut kelapa yang lebih pendek dan halus. Selanjutnya, beberapa saran
perbaikan pengelolaan industri penggilingan padi di jorong biaro juga diberikan kepada pengelola
industri. Saran yang diberikan seperti perlunya perancangan alat proses pengeringan padi untuk
mengganti proses penjemuran, sehingga proses pengeringan padi dapat dilakukan setiap saat dan
tidak bergantung pada sinar matahari. Selain itu, perlu dibuat catatan perbaikan mesin sehingga
bisa dibuat perencanaan maintenance sehingga maintenance dapat dilakukan sebelum terjadi
kerusakan mesin.Secara keseluruhan perlu perbaikan dalam sistem pengelolaan sehingga usaha
penggilingan padi bisa dikembangkan untuk berproduksi secara kontinyu.
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